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 Religiusitas dapat berpengaruh pada beberapa aspek di antaranya moralitas, tingkat stres 

dan kebahagiaan seseorang. Semakin baik tingkat religiusitas yang dimiliki individu 

maka akan semakin baik pula moralnya dan begitu juga sebaliknya. Mahasiswa dapat 

mengalami stres terutama mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir 

skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan religiusitas dengan tingkat 

stres saat menyusun skripsi. Desain cross sectional digunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan subjek 126 orang. Subjek diambil dengan menggunakan teknik 

total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner Centrality 

of Religiosity Scale (CRS) untuk mengetahui tingkat religiusitas dengan dengan 

reliabilitas sebesar 0,793 dan validitas menggunakan CFI sebesar 0,98 serta kuesioner 

PSS-10 (The Perceived Stress Scale) untuk mengetahui tingkat stres dengan koefisien 

Alpha Cronbach sebesar 0,81 yang diberikan melalui google form. Analisis data 

menggunakan uji korelasi Spearman rho. Pada penelitian ini menunjukkan responden 

mayoritas memiliki religiusitas dalam kategori tinggi 125 (99,2%) dan memiliki stres 

dalam kategori berat 116 (92,1%). Hasil uji statistik dengan uji korelasi Spearman rho 

diperoleh nilai p=0,347 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara religiusitas dengan tingkat stres. 

 

Kata Kunci  A B S T R A C T 

religiusitas, tingkat stres, 

skripsi. 

 

 

 Religiosity can affect several aspects including morality, stress levels and one's 

happiness. The better the level of religiosity an individual has, the better his morals will 

be and vice versa. Students can experience stress, especially final year students who are 

working on their final thesis. This study aims to analyze the relationship between 

religiosity and stress levels when compiling a thesis. A cross sectional was used in this 

study using 126 subjects. Subjects were taken using total sampling technique. Data was 

collected using the Centrality of Religiosity Scale (CRS) questionnaire to determine the 

level of religiosity with a reliability of 0.793 and validity using a CFI of 0.98 and a PSS-

10 questionnaire (The Perceived Stress Scale) to determine the level of stress with 

Cronbach's Alpha of 0.81 which is given via google form. Data analysis using Spearman 

rho correlation test. In this study, the majority of respondents had religiosity in the high 

category of 125 (99.2%) and had stress in the severe category of 116 (92.1%). The results 

of statistical tests with the Spearman rho correlation test obtained p value = 0.347 (p> 

0.05) so it can be concluded that there is no significant relationship between religiosity 

and stress levels. 
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PENDAHULUAN 

Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai 

agama dalam diri seseorang.  Internalisasi 

memiliki keterkaitan dengan kepercayaan 

terhadap nilai-nilai ajaran agama dengan 

perwujudan dalam bentuk keyakinan dalam hati 

maupun dalam bentuk ucapan dan perbuatan.1  

Religiusitas dapat berpengaruh pada 

beberapa aspek di antaranya moralitas, tingkat 

stres dan kebahagiaan seseorang. Semakin baik 

tingkat religiusitas yang dimiliki individu maka 

akan semakin baik pula moralnya. Begitu pula 

dengan dengan tingkat stres dan kebahagiaan 

seseorang jika semakin baik religius individu 

tersebut maka akan semakin baik individu 

tersebut dalam mengatasi masalah sehingga 

mengurangi tingkat stres yang ia alami.2 Orang-

orang dengan iman agama yang kuat memiliki 

kepuasan hidup yang lebih besar, kebahagiaan 

pribadi yang lebih besar dibandingkan dengan 

orang-orang yang tingkat religiusnya lebih 

rendah. 

Secara khusus pada mahasiswa di 

Indonesia, faktor religiusitas memiliki pengaruh 

yang cukup besar terhadap perilaku individu 

yang mengaku (mengklaim) diri sebagai 

individu yang memiliki kesadaran beragama. 

Hal ini berpengaruh pada psikologis serta 

perilaku individu termasuk halnya tingkat stres. 

Pada individu yang mengklaim dirinya memiliki 

kesadaran beragama cukup tinggi akan 

mengalami stres yang lebih rendah dibandingkan 

dengan individu yang mengklaim dirinya 

memiliki kesadaran beragama yang lebih rendah 

karena adanya rasa berserah diri pada Allah 

SWT. Serta menganggap bahwa segala sesuatu 

yang terjadi merupakan kehendak-Nya.  

Prevalensi mahasiswa di dunia yang 

mengalami stres didapatkan sebesar 38-71%, 

sedangkan di Asia sebesar 39,6-61,3%.3 

prevalensi mahasiswa yang mengalami stres di 

Indonesia sendiri didapatkan sebesar 36,7- 

71,6%.4 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Mayoral tahun 2006 melakukan penelitian 

terhadap 334 responden mahasiswa yang sedang 

dan tidak skripsi. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang 

skripsi lebih banyak mengalami stres yaitu 

sebanyak 46,48 %.5  

Stres merupakan suatu kondisi yang 

disebabkan adanya ketidaksesuaian antara 

situasi yang diinginkan dengan keadaan 

biologis, psikologis atau sistem sosial individu.6 

Beberapa dampak negatif bagi kesehatan yang 

dapat timbul akibat meningkatnya kondisi stres 

pada individu diantaranya depresi, obesitas, 

demensia (kemerosotan daya ingat), sering 

infeksi, kanker payudara, insomnia, penyakit 

jantung, alergi, mengurangi kesuburan, darah 

tinggi dan stroke.7 

Setiap individu termasuk mahasiswa 

dapat mengalami stres terutama mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas 

akhir skripsi rentan mengalami stres. Tingginya 

tingkat stres pada mahasiswa akhir disebabkan 

karena ketidaksesuaian situasi yang sebenarnya 

dalam pengerjaan tugas akhir skripsi dengan 

kondisi yang diinginkan.  

Terdapat beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi stres akademik  pada  mahasiswa 

adalah faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi efikasi diri, hardiness, 
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optimisme, motivasi berprestasi, dan 

prokrastinasi.8 Selain itu, ada faktor lain yang 

mempengaruhi stres akademik, yaitu 

religiusitas.  

Religiusitas merupakan faktor internal 

dari diri individu yang  mengacu pada keyakinan 

kepada Allah SWT. Orang yang religius akan 

beriman kepada Allah SWT. Ketika individu 

beriman kepada Allah SWT, saat  mengalami  

stres akademik, individu tersebut akan 

memasrahkan diri dengan cara beribadah kepada 

Allah. Ibadah yang dilakukan dapat menjadi cara 

yang tepat untuk menurunkan stres akademik 

ketika dilakukan dengan khusyuk.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa tingkat akhir 

rentan mengalami stres, dan meningkatan 

religiusitas merupakan salah satu cara untuk 

mengahindari hal tersebut. Hal ini juga 

menimbulkan keinginan peneliti untuk 

melakukan penelitian pada mahasiswa/i akhir 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Sumatera Utara guna mengetahui hubungan 

religiusitas dengan stres. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, maka perumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimana Hubungan Religiusitas 

dengan Stres dalam Menghadapi Tugas Akhir 

Skripsi pada Mahasiswa/i FK UISU dengan 

tujuan umum Menganalisis hubungan antara 

religiusitas dengan tingkat stres dalam 

menghadapi skipsi pada mahasiswa/i FK UISU 

dan tujuan khusus yaitu mengetahui gambaran 

religiusitas pada mahasiswa/i FK UISU dalam 

menghadapi tugas akhir skripsi, mengetahui 

gambaran stres pada mahasiswa/i FK UISU 

dalam menghadapi tugas akhir skripsi serta 

menganalisis korelasi skor stres dengan 

religiusitas pada mahasiswa/i FK UISU dalam 

menghadapi tugas akhir skripsi. 

 

Telinga manusia merupakan organ yang 

mempunyai kemampuan untuk merasakan suara 

dan mengatur keseimbangan. Proses mendengar 

berkaitan dengan telinga.1 Struktur anatomi 

telinga terdiri dari tiga bagian yaitu telinga luar 

yang mengumpulkan gelombang suara dan 

meneruskan ke bagian dalam telinga, telinga 

tengah yang mengantarkan getaran suara menuju 

oval window dan telinga dalam mengumpulkan 

reseptor untuk pendengaran dan keseimbangan. 

Auricula ialah organ pendengaran yang dapat 

dilihat dengan sudut pandang antropometri yang 

menjelaskan bahwa pengukuran auricula dapat 

digunakan untuk identifikasi korban bencana.2 

Pada  post mortem juga digunakan untuk 

identifikasi ditandai adanya tatoo, bentuk telinga 

yang abnormal, trauma, bekas luka dan riwayat 

operasi pada auricula.3 Penggunaan data 

pengukuran antropometris digunakan untuk 

melakukan operasi rekonstruksi auricula pada 

keadaan kelainan bentuk auricula.2 

Penelitian auricula  sudah dimulai sejak 

100 tahun yang lalu.2 Salah satunya penelitian 

Richard Imhofer yang meneliti karakteristik 

morfologi auricula sebagai hal yang bersifat 

turun temurun.3 Terdapat beberapa penelitian 

mengenai antropometri auricula banyak 

dilakukan dengan membandingkan sekelompok 

orang dengan latar belakang sosial dan etnis 

yang berbeda. Hasilnya terdapat perbedaan 

ukuran auricula antar kelompok tersebut.4 Pada 

penelitian yang dilakukan Setianingsih di 

Surabaya yang meneliti tentang morfologi 
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auricula antara laki-laki Jawa dan Tionghoa 

menggunakan 123 sampel yang terdiri dari 63 

laki-laki keturunan Jawa dan 60 laki-laki 

keturunan Cina, didapatkan auricula pada 

keturunan Jawa dan keturunan Cina mempunyai 

karakter yang berbeda secara signifikan.5 Pada 

beberapa penelitian tentang antropometri 

auricula didapatkan adanya keterkaitan antara 

ukuran auricula dengan ras seseorang.  

Penelitian antropometri lain yang dilakukan 

Ismianti, dkk tahun 2019 pada suku Batak dan 

Jawa didapatkan perbedaan signifikan pada data 

antropometri suku Batak dan suku Jawa.6 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

peneliti sangat tertarik untuk meneliti variasi 

bentuk dan ukuran auricula berdasarkan suku 

Jawa, Batak dan Melayu pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Sumatera Utara (FK UISU). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan bentuk 

auricula berdasarkan suku Jawa, Batak, Melayu 

dan ukuran auricula berdasarkan suku Jawa, 

Batak, Melayu pada mahasiswa FK UISU.  Hal 

ini karena sangat sedikit studi mengenai variasi 

auricula menurut suku di Indonesia.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional, dimana pengukuran variabel-

variabelnya dilakukan hanya satu kali dalam satu 

waktu tertentu. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan 

tugas akhir skripsi di fakultas kedokteran 

Universitas Islam Sumatera Utara dengan 

populasi berjumlah 150 orang. Penelitian ini 

menggunakan seluruh populasi sebagai subjek 

penelitian, maka dari itu besar sampel pada 

penelitian ini menggunakan total sampling 

(sampel jenuh) yang memenuhi kriteria inklusi 

dan kriteria ekslusi dengan besar sampel 126 

orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner Centrality of 

Religiosity Scale (CRS) untuk mengetahui 

tingkat religiusitas dengan dengan reliabilitas 

sebesar 0,793 dan validitas menggunakan CFI 

sebesar 0,98 serta kuesioner PSS-10 (The 

Perceived Stress Scale) untuk mengetahui 

tingkat stres dengan koefisien Alpha Cronbach 

sebesar 0,81. Kuesioner religiusitas diperoleh 

dari modifikasi kuesioner Huber (2012), 

sedangkan kueseioner kecemasan dimodifikasi 

dari kuesioner Hary (2017) diberikan melalui 

google form.9,10 Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Kedokteran UISU Jl. STM, Suka Maju, 

Kecamatan Medan Johor, Kota Medan Sumatera 

Utara. Penelitian ini mendapat izin dari Komite 

Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Sumatera Utara dengan 

No.195/EC/KEPK.UISU/XII/2021. 

HASIL 

Sebelum dilakukan analisa data, terlebih 

dahulu dilakukan pemeriksaan kelengkapan dan 

kebenaran data. Data selanjutnya diberi kode, 

ditabulasi, dan dimasukkan ke dalam computer. 

Data yang terkumpul kemudian diolah dengan 

menggunakan program SPSS. 

Berdasarkan Tabel 1 data yang didapatkan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

religiusitas dengan frekuensi tertinggi terdapat 

pada kategori tinggi yang berjumlah 125 

responden (99,2%), %), 1 responden dengan 

tingkat religiusitas sedang (0,8%) dan tidak ada 
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responden dengan tingkat religiusitas yang 

rendah.  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat 

Religiusitas 

Kategori 

Religiusitas 
Frekuensi Persentase 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

0 

1 

125 

0% 

0,8% 

99,2% 

Total 126 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 data yang didapatkan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

stres dengan frekuensi terbanyak pada kategori 

berat sebanyak 116 responden (92,1%), 10 

responden dengan tingkat stres sedang (7,9%) 

dan tidak ada responden dengan tingkat stres 

yang rendah. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Stres 

Kategori Stres Frekuensi Persentase 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

0 

10 

116 

0% 

7,9% 

92.1% 

Total 126 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 data yang didapatkan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

merupakan hasil uji korelasi antara hubungan 

religiusitas dengan tingkat stres.  

Tabel 3 Uji Korelasi Spearman Rho 

Variabel 
Stres 

n r p 

Religiusitas 126 0,084 0,347 

 

Pada uji ini di dapatkan hasil uji statistik 

dengan uji Spearman rho diperoleh Sig 0,347 

(Sig > 0,05) yang dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara religiusitas dengan 

tingkat stress pada mahasiswa/i Fakultas 

Kedokteran UISU. 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil kategorisasi skor 

variabel tingkat religiusitas menunjukkan bahwa 

dari 126 responden, tingkat religiusitas pada 

populasi penelitian ini berbeda-beda dengan 

tingkat religiusitas dengan persentase terbanyak 

pada kategori tinggi sebanyak 125 responden 

(99,2%), 1 responden dengan tingkat religiusitas 

sedang (0,8%) dan tidak ada responden dengan 

tingkat religiusitas yang rendah. 

Berdasarkan hasil kategorisasi skor 

variabel tingkat stres menunjukkan bahwa dari 

126 responden, tingkat stress pada populasi 

penelitian ini berbeda-beda dengan tingkat stres 

dengan persentasi terbanyak pada kategori berat 

sebanyak 116 responden (92,1%), 10 responden 

dengan tingkat stres sedang (7,9%) dan tidak ada 

responden dengan tingkat stres yang rendah. 

Pada uji normalitas, variabel tingkat religiusitas 

dengan nilai signifikasi 0.000; dan untuk 

variabel stres dengan nilai signifikan 0,200. 

Karena salah satu signifikasi dari kedua variabel 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

data diatas berdistribusi tidak normal.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Pathmanathan & Husada pada tahun 2013 

yang telah dilakukan terhadap 100 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran USU, didapatkan hasil 

sebanyak 35 orang (35%) mengalami stres 

tingkat rendah, 61 orang (61%) mengalami stres 

tingkat sederhana dan 4 orang (4%) mengalami 

stres tingkat tinggi. Pada penelitian itu juga 

ditemukan stress sering terjadi pada mahasiswa 

yang berjenis kelamin pria dibanding mahasiswa 
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berjenis kelamin perempuan. Kelompok usia 

yang memiliki tingkat stress tertinggi ada pada 

kelompok usia 19 dan 20 tahun.11 

Hasil penelitian ini menggunakan uji 

korelasi dengan uji korelasi Spearman yang 

diperoleh nilai r = 0,084 yang bermakna bahwa 

arah kolerasi bernilai positif dengan kekuatan 

korelasi sangat lemah serta diperoleh nilai p = 

0,347 (Sig > 0,05) yang dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

religiusitas dengan tingkat stres. Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian Swasono (2015) yang 

juga mengkaji tentang religiusitas dapat 

menurunkan stres seseorang. Kesimpulan dari 

penelitiannya yaitu adanya hubungan negatif 

antara tingkat religiusitas dengan tingkat stres 

pada lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti 

Surakarta. Penelitian menemukan bahwa 

semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin 

rendah tingkat stres yang dialami oleh lansia. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat 

religiusitas maka semakin tinggi tingkat stres 

yang dialami.12 Begitu juga pada penelitian 

Yudra, Fikri & Hidayat pada tahun 2018 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara religiusitas dengan stres kerja pada 

anggota Brimob Polda Riau. Hubungan positif 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

religiusitas maka semakin tinggi pula stres kerja 

yang dialami pada anggota Brimob Polda Riau, 

dan sebaliknya semakin rendah tingkat 

religiusitas maka semakin rendah pula stres kerja 

pada anggota Brimob tersebut.13 

Berdasarkan penelitian Amalia & Nashori 

yang dilakukan pada tahun 2021 religiusitas 

memiliki peranan dalam mempengaruhi tingkat 

stres akademik mahasiswa.14 Namun religiusitas 

tidak serta-merta menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat stres. Selain religiusitas, 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi stres 

akademik pada mahasiswa adalah faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi efikasi 

diri, hardiness, optimisme, motivasi berprestasi, 

dan prokrastinasi, penyesuaian diri, dan 

tawakkal. Sedangkan faktor eksternal adalah 

dukungan sosial orangtua.8 

Berbagai penelitian menunjukkan level 

stes pada mahasiswa kedokteran lebih tinggi 

dibandingkan dengan program studi yang lain.15 

Stres terjadi pada awalnya disebabkan karena 

ketidakseimbangan antara tuntutan dan sumber 

daya yang dimiliki individu. Pada saat seseorang 

mengalami stres, orang tersebut perlu 

beradaptasi supaya rasa stres tersebut tidak 

menimbulkan penyakit.16 Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmayani, Liza, 

dan Syah pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 

tingkat stres akademik yang dialami oleh 

mahasiswa kedokteran angkatan 2017 di 

Universitas Andalas paling banyak berada di 

level berat yaitu sebanyak 51,6% .17 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan diantaranya tidak semua responden 

mengisi kuesioner dengan sungguh-sungguh 

dikarenakan adanya rasa jenuh dalam pengisian 

kuesioner. Pada metode penelitian ini tidak dapat 

mengintervensi variable-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi tingkat religiusitas ataupun 

tingkat stres pada mahasiswa. Serta alat ukur 

yang digunakan pada penelitian ini tidak sesuai 

dengan kondisi lapangan khususnya di Fakultas 

Kedokteran UISU sehingga hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian lain yang sejenis. 
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Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

untuk melihat variable lain yang mungkin dapat 

berpengaruh pada manajemen stress pada 

mahasiswa selain variabel religiusitas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang didapat, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara religiusitas dengan tingkat stres 

pada mahasiswa/i yang sedang menyusun skripsi 

di Fakultas Kedokteran UISU. Pada variabel 

religiusitas dengan frekuensi tertinggi terdapat 

pada kategori tinggi subjek serta pada variabel 

stres dengan frekuensi tertinggi terdapat pada 

kategori berat. 
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